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ABSTRAK

Al-Qur’an yang menjadi sumber ajaran Islam telah banyak mengundang
perhatian banyak kalangan untuk melakukan kajian mendalam terhadapnya.
Oleh sebab itu, tak heran apabila bermunculan karya-karya tafsir yang berupaya
untuk mengejewantahkan dan menjelaskan kandungan ajaran-ajaran Al-Qur’an
dengan berbagai macam bentuknya. Namun demikian, upaya untuk menafsirkan
Al-Qur’an selalu dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik dan budaya sang
mufassir. Sehingga karya yang dihasilkan selalu mengindikasikan adanya dialog
dengan sosial-budaya saat karya tafsir ditulis. Salah satu karya tafsir di
Indonesia yang lahir dari proses dialog dengan budaya adalah tafsir A/-Zkli 7
ma’an al-Tanzil karya Misbah bin Zainul Mustofa, yang ditulis dalam lingkup
sosial budaya pesantren. Sehingga model dan bentuk penulisannya mengikuti
gaya kitab kuning pesantren, dengan menggunakan aksara Arab pegon. Pada saat
yang sama pesantren dengan pengalamannya, mempunyai tradisi-tradisi yang
menunjukkan budaya tersendiri. Sehingga menarik untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut seputar dialektika antara tafsir a/-Zk/il dengan tradisi yang ada di
pesantren. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan pokok masalah yang ingin
dikaji, yaitu apa saja bentuk tradisi pesantren? Bagaimana kemudian tradisi
pesantren diperbincangkan dalam tafsir a/-/k/i/? Dan Bagaimana pola dialektika
antara tradisi pesantren dan tafsir a/-Zk/il?

Penelitian ini didasarkan pada teori Ali Sodiqin yang mengatakan bahwa
dialektika antara wahyu dan budaya lokal mengindikasikan adanya enkulturasi
budaya. Sehingga penelitian ini dikaji dengan kerangka teori enkulturasi budaya
dengan pendekatan antropologi. Dengan fokus kajian utama pola-pola dialektika
tafsir a/-7k/il dan tradisi pesantren.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara antropologi, tradisi
pesantren menunjukkan banyak varian tradisi. Namun dalam penelitian ini
dibatasi pada empat tradisi pesantren yaitu tradisi ta’dzim santri terhadap kiai,
tradisi kitab kuning, tradisi bermazhab, dan tradisi tarekat. Kemudian tradisi
tersebut juga nampak diperbincangkan dalam tafsir a/-/k/7l, yakni terlihat dalam
bentuk pelestarian penggunaan kitab kuning dan aksara pegon, kritik terhadap
tradisi ta’dzim santri-kiai, penggunaan stratifikasi bahasa sebagai media bahasa,
pelestarian tradisi bermazhab, dan kritik tradisi bertarekat. Dialektika tafsir Al-
Qur’an dengan tradisi-tradisi pesantren kemudian membentuk beberapa pola
dialektika yaitu; pertama, pola adoptive-complement yang menunjukkan sikap
menerima dan melestarikan budaya yang berkembang di dalam pesantren.
Termasuk dalam kategori ini adalah penggunaan dan pelestarian tradisi
penulisan dengan aksara pegon, kitab kuning, dan tradisi bermazhab. Kedua,
pola destruktif atau sikap menolak berlakunya sebuah tradisi. Sikap ini
ditunjukkan Misbah dalam wujud kritik terhadap tradisi ta’dzim santri-kiai,
tradisi bertarekat, sikapnya yang menolak MTQ dan berdo’a dengan pengeras
suara.

Kata kunci: A/-Qur’an, Tafsir, Dialektika, Pesantren, Tradisi.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987, tanggal 22

januari 1988.

A. Konsonan Tunggal.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- ba’ b be

« ta’ t te

< Sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim J je

d ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

" dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai z zet

o sin S €s

A syin sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
Jf ta’ t te (dengan titik di bawah)
& za z zet (dengan titik di bawah)
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= fa’ f ef

S qaf q qi

4 kaf k ka

d lam 1 el

? mim m em

© num n en

f wawu w w

ha’ h ha
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¢ ya’ y ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

dela B Ditulis Muta’addidah
b Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

EFEN Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

PR ‘ Ditulis ‘ Karamah al-auliya’

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan damah
ditulis atau h.

BLS) hadl | Ditulis | Zakah al-fitri

D. Vocal Pendek

Ja2 fathah ditulis a
ditulis fa’ala
oS kasrah ditulis i
ditulis zukira
G dammah ditulis u
ditulis yazhabu

E. Vocal Panjang

1 | Fathah + alif ditulis a
s dla ditulis jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati ditulis a
ey ditulis tansa
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis i
@S ditulis karim

Xi




Dammah + wawu mati ditulis u
Uas A ditulis furud
F. Vocal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis gaulun

G. Vocal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

(;\s\\; Ditulis a’antum
Cae ditulis w’iddat
BAPNPI ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Hurup Qomariyah

oA Ditulis al-Qur’an
) Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan Huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya

s lad
YPRA|

Ditulis
Ditulis

as-sama’
Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

Y AN 93 Ditulis Zawi al-furud
PEIAITY Ditulis ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan petunjuk hidup bagi
setiap muslim.' Sebagai petunjuk hidup, Al-Qur’an telah melahirkan
beraneka ragam pengalaman dan pemahaman pada setiap individu yang
berinteraksi dengannya.” Muhammad ‘Abdullah Darraz, penulis a/-Naba’
al-‘Adhim, sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab, mengatakan bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an bagaikan intan, di mana setiap sudutnya memancarkan
cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut yang lain. Tidak
mustahil, jika seseorang dipersilakan mendengar dan menyelaminya, maka
akan melihat lebih banyak dari pada yang sebelumnya.3

Kajian tentang teks Al-Qur’an yang dilakukan seorang Muslim, pada
dasarnya bermuara pada usaha menggali dan mengungkap ajaran-ajaran

terkandung di dalamnya yang dalam khazanah keilmuan Islam melahirkan

! Said Agil Husein al-Munawal-Qur'an Membangun Kesalehan Hak{iputat: Ciputat
Press, 2005), him. 3.

2 Al-Qur'an sendiri secara eksplisit meneguhkan fimga tersebut. Di antara peneguhan
tersebut terdapat pada QS. Al-Baqarah [2]: 2, 188; ‘Imran [3]: 138; Al-A'raf [7]: 52;
An-Nahl [16]: 64, 89, 102; An-Naml [27] :77; dan-B&tsiah [45]: 11, 20. Namun demikian,
sejalan dengan perkataan Ali bahWwe-Qur’an yang ada dalam lembaran mushaf tidak berbicara
dengan lisan, melainkan manusia yang berbicara melaluinya. (A/-Qur’an bayna duffatain
al-mushaf la yantiqu bi lisan, wa innama yantiqu bihi al-rijal). Lihat. Mun’in Sirri, 7radisi
Inetelektual Islam; Rekonfigurasi Sumber Otoritas Agama (Malang: Madani, 2015), hlm. 1.

¥ M. Quraish ShihablMembumikan Al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu dakehidupan
Masyarakat(Bandung: Mizan, 1992), him. 16.



disiplin ilmu tafsir.* Ilmu tafsir sendiri berfungsi untuk membuka dan
sekaligus menangkap ajaran yang tersimpan di dalam Al-Qur’an.’ Pada sisi
yang lain, secara fungsional, tafsir juga dipraktikkan sebagai upaya
memenuhi kebutuhan praktis yang lebih luas, yaitu memperoleh petunjuk
Allah yang akan diamalkan seorang Muslim dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini, tafsir dipahami sebagai praktik mengadaptasikan teks-teks
Al-Qur’an ke dalam situasi kekinian dengan beragam kompleksitas
tantangan hidup yang dihadapi umat Islam.

Dalam upaya tersebut, secara praktis tafsir Al-Qur’an terkait erat
dengan dialektika antara manusia dengan realitas sosial budaya di satu
dan dengan Al-Qur’an di pihak lain. Proses dialektika tersebut merupakan
konsekuensi logis dari eksistensi Al-Qur’an sebagai ka/am Allah yang telah
membumi dan menjelma ke dalam bentuk teks.® Kenyataan ini menegaskan
satu prinsip bahwa tafsir Al-Qur’an hakikatnya bukan sekadar suatu proses
religious (menggali makna yang terkandung di dalamnya untuk menjadi
petunjuk hidup), tetapi juga suatu praktik budaya yang di dalamnya terjadi

proses interaksi, respons, dan pergulatan yang intens dengan problem sosial,

* Tafsir sendirididefinisikan antara lain, sebagai penjelas atau penyikapan serta penampakan
makna-makna yang dapat dipahami dengan akal. Baca misalnya, pada Muhammad Husain
al-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 1 (Kairo: t.p., 1979), hlm. 15. ; Manna Khalil ’
al-Qahthan, Mabahis fi Ulum Al-Qur’an (Beirut: Mansyurat al-Asr al-Hadis, t.th) hlm. 323.

® Lihat misalnya Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan i ‘Ulim
Al-Qur’an, Juz 1 (Mesir: Dar Thya al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1975), hlm. 13; Muhammad ‘Abd
al-‘Aziz al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan, Juz 1 (Mesir: Dar Thya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), him.
470.

® Imam Muhsin, Al-Qur'an dan Budaya Jawa dalam Ta#$iHuda Karya Bakri Syahid
(Yoyakarta: eLSAQ Press, 2013), him. 3.



budaya dan politik yang dihadapi umat Islam. Dengan demikian, karya tafsir
Al-Qur’an juga merupakan ruang dialektika antara praktik menangkap
makna-makna dalam Al-Qur’an dan pada saat yang sama sebagai respons
seorang mufasir atas problem sosial, budaya dan politik pada saat tafsir
ditulis.”

Salah satu Tafsir Al-Qur’an di Indonesia yang lahir dari proses
dialektika antar budaya, sebagaimana dikemukakan di atas antara lain
tafsir al-Tklil fi Ma’an al-Tanzil® Kitab ini ditulis oleh seorang kiai dari
Pondok Pesantren al-Balagh di Bangilan, yaitu KH. Misbah Mustafa.
Seorang ulama yang tumbuh dan berkembang di kalangan pesantren Jawa,
tentu tidak akan terlepas dari kondisi sosio kultural yang melingkupinya
dalam menghasilkan karya tafsirnya. Kontent yang ada dalam tafsirnya
itulah yang kemudian menjadi kajian yang menarik untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut, terkait dengan dialektika budaya dan Al-Qur’an yang
ada di dalam tafsirnya. Budaya yang dimaksud di sini adalah budaya
pesantren, karena Misbah Mustofa adalah seorang yang lahir, tinggal dan
besar dari background keilmuan santri yang kemudian menjadi seorang kyai

ternama.

" Terbuktibeberapa tafsir Al-Qur’an ditulis menggunakan kalam ajam, selain bahasa Arab,

guna mempermudah pemahaman kondisi suatu masyarakat, misalnya: Tafsir karya Abu Bakr ibnu
Muhammad al-Harawi, dan tafsir karya Ali al-Kasyifi menggunakan bahasa Persi. Tafsir karya
Abu al-Lais Nars ibn Muhammad al-Faqih al-Samarqandi menggunakan bahasa Turki, dan tafsir
karya Imam Muhammad ibn Ali al-Shabani menggunakan bahasa Ashaban. Ghazali munir,
Warisan Intelektual Islam Jawa, dalam Pemikiran Kalam Muhammad Shalih al-Samarangi
(Semarang:Walisongo Press, 2008), him. 9.

¥ Untuk selanjutnya ditulis tafsir a/-Zk/7l.



Dalam sejarah Islam Jawa, pesantren mempunyai peran yang sangat
besar dalam proses penyebaran Islam atau Islamisasi. Salah satu bukti nyata
dari hal ini adalah lahirnya tokoh-tokoh besar di Indonesia yang pernah
belajar atau merupakan alumni pesantren. Oleh sebab itu, kajian ini menjadi
menarik untuk dilakukan lebih lanjut, mengingat di dalam sebuah
kebudayaan pesantren, tentu mengandung berbagai macam tradisi.
Dzamakhsyari Dhofier mencatat bahwa terdapat beberapa tradisi yang
terdapat dalam tradisi pesantren, yang salah satunya adalah metode
pembelajaran dengan metode sorogan.” Metode inilah yang juga diterapkan
oleh Misbah Mustofa dalam menerjemahkan ayat-ayat al-Qur’an dalam
al-Iklil, selain penulisan keterangan tafsirnya dengan bahasa jawa yang
ditulis dengan aksara pegon.'® Hal ini menunjukkan bahwa kuatnya

pengaruh tradisi pesantren dan lingkup keilmuan serta lingkungan yang

’ Sorogan merupakarsistem pembimbingan belajar individual yang diberikan oleh seorang
kiai atau guru kepada seorang santri. Dalam pengawasan ini seorang santri akan dibimbing
membaca sebuah kitab tertentu yang akan diawasi secara ketat oleh seorang guru atau kiai. Sistem
sorogan sendiri merupakan bagian paling sulit dari keseluruhan sistem pendidikan tradisional,
sebab sistem ini menuntut adanya kesabaran, keuletan, ketaatan serta kedisiplinan santri. Lebih
lanjut lihat Zamakhsyari Dhofier, 7radisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup kyai (Jakarta:
LP3S, 1982), hlm. 28. Selain itu, metode pembelajaran sorogan ini merupakan metode
pembelajaran yang mendorong santri untuk aktif. Dalam hal ini santri memilih kitab yang akan
dibaca, kemudian membaca dan menerjemahkannya dihadapan kiai, sementara itu, kiai
mendengarkan bacaan santrinya dan mengoreksinya jika ada yang kurang tepat dalam bacaannya.
Metode ini bertujuan agar para santri mampu menerapkan dan menggunakan ilmu alat dalam
kajian linguistik, seperti; ilmu nahwu, shorf, dan lain-lain. Lihat. M. Dian Nafi’, dkk., Praksis
Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2007), hlm. 45.

' Menurut Kromoprawirosebagaimana dikutip oleh Titik Pudjiastuti Aksara pegon berasal
dari kata Jawa ‘pego’ yang artinya ora lumrah anggone ngucapke atau ‘tidak lazim dalam
melafalkannya’. Hal ini adalah karena secara fisik, wujud tulisan Pegon adalah tulisan Arab, tetapi
bunyinya mengikuti sistem tulisan Jawa, hanacaraka. Abjad Pegon jumlah hurufnya memang
bukan dua puluh delapan seperti huruf Arab melainkan dua puluh, sama dengan jumlah urutan
dalam huruf Jawa hAanacaraka. Selengkapnya lihat. Titik Pudjiastuti, “Tulisan Pegon: Wujud
Islam-Jawa” dalam Suhuf, Vol. 2, No. 2, 2009, him. 273.



mendorongnya untuk menulis dengan model seperti itu, mengingat pada
waktu tafsir ini ditulis, telah bermunculan karya-karya tafsir dengan
menggunakan huruf latin dan ditambah lagi sosialisasi bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional tentu saja telah digalakkan.

Dalam dari pada itu, Ditinjau dari sejarah Islam Indonesia, terdapat dua
kategori aliran keagamaan yang berkembang yaitu aliran tradisionalis dan
aliran modernis. Aliran tradisionalis sering dikenal dengan kelompok yang
tetap mempertahankan kehidupan bermadzhab, fag/id dan pelaksanaan
peringatan kematian (khaul), ziarah ke makam leluhur serta para wali, dan
lain sebagainya. Sementara di kelompok modernis, para pendukung gerakan
pembaruan Islam, menunding pola keberagaman yang selama ini

di tengah-tengah masyarakat penuh dengan takhayul, bid’ah, dan khurafat."’

' Sebagaimana tulisan Faisal Ismail, bahwa praktek-praktek keagamaan kaum tradisionalis
seperti qunut, tawasul dan tarekat sebagai sesuatu yang bersifat bid’ah yang harus ditinggalkan
dan tidak diamalkan. Kaum modernis mengklaim bahwa praktik-praktik keagamaan seperti itu
tidak ada dasar pedomannya dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan kaum tradisionalis
berargumen dan membantah bahwa seperangkat praktik-praktik keagamaan yang mereka lakukan
tersebut, walaupun tidak tertera secara ekplisit dalam Al-Qur’an dan tidak ada contoh-contoh
dalam sunnah Nabi, bukanlah sesuatu yang dikategorikan sebagai bid’ah. Hal ini yang kemudian
memunculkan berbaga macam interpretasii tentang bid’ah. Lihat. Faisal Ismail, Pijar-Pijar Islam,
Pergumulan Kultur dan Struktur (Yogyakarta: LESFI, 2002), hlm. 161-162. Mengacu pada
penelitian Karel A. Steenbrink, bahwa terdapat 4 faktor pendorong bagi perubahan Islam
Indonesia pada permulaan Abad ke-20, di antaranya yaitu; perfama, semenjak tahun 1990 di
beberapa tempat muncul keinginan untuk kembali pada Al-Qur’an dan Sunnah yang dijadikan
titik tolak untuk menilai kebiasaan agama dan kebudayaan yang ada. Tema sentral dari
kecenderungan ini adalah menolak fag/id. Dorongan ini terutama datang dari Mohammad Abduh
dan Murid-muridnya di Mesir. Unsur ini juga mendorong umat Islam Indonesia untuk kembali
kepada Qur’an dan Sunnah, yang mengakibatkan perubahan dalam bermacam-macam kebiasaan
agama. Meskipun sebagian besar umat Islam tetap berpegang pada apa yang dibawa oleh keempat
madzhab, khususnya madzhab syafi’i yang banyak berpengaruh di Indonesia. Dorongan kedua,
adalah sifat perlawanan nasional terhadap penguasa kolonial Belanda. Dalam hal ini muncul
Pan-Islamisme yang walaupun Belanda merasa cemas terhadapnya kelompok ini, namun mereka
yang menentang Belanda hampir tidak mau menolak Pan-Islamisme. Penentangan terhadap
kolonialisme selalu bersifat nasionalis. Dorongan ketiga adalah usaha yang kuat dari orang-orang
Islam untuk memperkuat organisasinya di bidang sosial ekonomi, baik demi kepentingan mereka
sendiri maupun untuk kepentingan orang banyak. Dalam hal ini Karel menyebut



Dari kedua aliran di atas, banyak kalangan memasukkan Misbah Mustofa ke
dalam aliran tradisionalis, karena ia hidup dan besar dalam lingkungan ini.
Namun tidak menutup kemungkinan, pemikirannya akan lebih condong
agenda-agenda perubahan. Hal ini kemudian menjadi menarik untuk dilihat
lebih lanjut desain pemikirannya, dalam kacamata kebudayaan, yang
difokuskan pada tradisi-tradisi yang berkembang di masyarakat. Sebab
agenda perubahan yang telah lama dilakukan, biasanya berangkat dari
fenomena yang ditemui dalam lingkungannya, oleh sang pembaharu.'?
Selain itu, dalam tradisi pesantren tradisional, hubungan antara santri
dan kyai pada umumnya dikenal sebagai hubungan ketaatan yang tidak
terbatas.”” Akan tetapi dalam hal ini Misbah Mustofa tampak memberikan
kritik terhadap tradisi ini. Hal ini terlihat dalam penafsirannya yang
menganjurkan untuk tidak zag/id begitu saja terhadap seorang ulama’ dan
tradisi yang berkembang dalam realitas masyarakat, sebagaimana
penafsirannya pada Q.S. Al-Bagarah (2) ayat 170 yaitu sebagai berikut:

“Iki ayat ngelarang wong kang taqlid a’ma maksudte anut gerubyuk

organisasi-organisasi ternama seperti Serikat Islam, Perserikatan Ulama, dan Muhammadiyah.
Dorongan keempat bersumber berasal dari pembaharuan pendidikan Islam. Karena cukup banyak
orang dan organisasi Islam tidak puas dengan metode tradisional dalam mempelajari Qur’an dan
Studi agama, maka pribadi-pribadi dan organisasi Islam pada permulaan abad ke-20 ini berusaha
memperbaiki pendidikan Islam, baik dari segi metode maupun isinya. Mereka juga mengusahakan
kemungkinan memberikan pendidikan umum untuk orang Islam. Lihat. Karel A. Steenbrink,
Pesantren, Madrasah, Sekolah (Jakarta: LP3ES, 1986), him. 26-28.

"2 Hal ini sejalan dengan tulisan Gibb yang menjelaskan tentang gerakan dan pemikiran para
pembaharu di Mesir dan beberapa kawasan lainnya. Lihat. H.R. Gibb, Aliran-aliran Modern dalam
Islam, terj. Machsun Husein (Jakarta: Rajawali, 1990).

13 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, hlm. 19. Martin Van Bruinessen juga
menyebutkan bahwa sikap hormat dan kepatuhan mutlak kepada kiai adalah nilai pertama yang
ditanamkan pada setiap santri. Lihat. Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan
Tarekat; Tradisi-tradisi Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 18.



tanpa dipikir lan aweh petunjuk yen wong kang petunjuk yen wong
kang keno dianut iku kudu wong kang anduweni ngakal sempurna lan
ngalap pituduhe Allah ta’ala. Wong kang duweni akal sampurno yaiku
wong kang tansah nguwasani ing dino buri yaiku ana ing akhirat.
Kepiye tanggung jawabe mbesuk ana ing ngarsane Allah yen dewekne
iku dianut dening masyarakat. Pada uga gandeng karo masalah i’tigad
utawa gandeng karo masalah ‘amal. Wong biso dianggep bener-bener
ngawasi akibat iku uga ana tanda-tandane. Kaya zuhud, ikhlas ana ing
sekabehane apa kang ditindaake. Kaya para ulama’-ulama’ kang ahli
Ijtihad ana ing zaman kuna. Yen wong kang arep dianut iku ora
anduweni kelakuan zuhud lan ikhlas, durung bisa dianggep suwijine
wong kang tansah ngawasi akibat. Zuhud lan ikhlas iki uga ana
tanda-tandane. Kang bisa diweruhi ana ing kitab kang nerangake
akhlak-akhlake wong mukmin. Sangka iku wong kang mapaake awake
dadi ulama’ utawa pemimpin aja kesusu ngaku-ngaku yen durung wani
diuji gandeng karo apa kang diaku. Kerana kullu mudda’in
mumtahanah (saben wong kang ngaku-ngaku iku mesti kudu diuji). Aja
nuli kesusu dipercaya. Ringkese, yen arep anut marang wong kang
disebut ulama’ utawa pemimpin kudu kang ngati-ati. Kosok balene,
wong Islam kudu tansah ngolah lan ngasah akale lan fikirane, senajan
wus ora ono ing bangku sekolah lan ora mondok. Pirang-pirang masalah
masyarakat kang dianggep masalah agama nanging ora mapan ana ing
ngaqgidahe agama. Kaya masalah tumpeng, nganggo sego pucuk,
masalah naga dino, lan liya-liyane iku tinggalane wong Budha. Dening
Nabi Muhammad didawuhake: ‘manungso kang paling dibenci dening
Allah iku telu: yaiku wong tuwo kang zina, wong kang isih anduweni
karep ngurip-urip sunnah jahiliyah (carane wong Budha), lan wong
kang nuntut getehe wong liya tanpa ana hak nuntut perlu arep
ngutahake getih>”"?

(“Ayat ini melarang seseorang untuk berbuat faglid a‘ma yang
maksudnya sekedar mengikuti apa yang sudah menjadi tradisi tanpa
berfikir dan tanpa bisa menunjukkan bahwa orang yang diikuti adalah
orang yang harus mempunyai akal sempurna serta selalu memohon
pertolongan dan petunjuk dari Allah ta’ala. Orang yang mempunyai
akal sempurna adalah orang yang selalu melihat kepada hari selanjutnya
yaitu hari akhirat. Bagaimana tanggung jawabnya nanti di hadapan
Allah apabila dia diikuti atau dianut oleh masyarakat. Dalam hal ini
sama halnya dengan masalah 77igad dan masalah ‘amal. Orang yang
benar-benar bisa dianggap mengawasi atau memikirkan akibat, juga ada
tanda-tandanya. Seperti zuhud, ikhlasnya meliputi segala hal dalam
perilakunya sebagaimana para ulama ahli ijtihad pada zaman kuno.
Apabila seseorang yang ingin dianut oleh orang lain tidak memiliki

' Misbah Mustafa, a/-7k/il fi Ma’an al-Tanzil (Surabaya: al-Thsan, t.th) j. 2, hlm. 171.



tindakan zuhud dan ikhlas, seseorang itu belum bisa dianggap
menguasai akibat. Zuhud dan ikhlas ini juga ada tanda-tandanya,
sebagaimana bisa dilihat dalam kitab-kitab yang menjelaskan
akhlag-akhlaq orang mukmin. Dari situ kemudian orang memposisikan
dirinya sebagai ulama’ atau pemimpin jangan sampai tergesa-gesa
menyatakan atau mengaku apabila dirinya belum siap diuji seperti apa
yang telah diakuinya. Sebab ‘ku/la mudda’in mumtahan’ yang artinya
setiap orang yang mengaku-aku harus diuji. Orang semacam ini jangan
lantas dipercaya begitu saja. Singkatnya, apabila ingin menganut
seseorang yang disebut ulama’, atau pemimpin, harus berhat-hati.
Sebaliknya, orang Islam harus senantiasa mengolah dan mengasah
pemikirannya meskipun sudah tidak berada di bangku sekolah dan tidak
mondok (berada di pesantren). Ada banyak masalah masyarakat yang
dianggap masalah agama, namun itu sebenarnya tidak masuk dalam
kaidah-kaidah agama, seperti misalnya masalah fumpeng, naga dina,
dan lain sebagainya, yang itu semua merupakan tinggalan orang-orang
budha. Sedangkan Nabi Muhammad SAW sendiri telah bersabda yang
artinya: “manusia yang paling dibenci oleh Allah ada tiga, yaitu; orang
tua yang berbuat zina, orang yang masih mempunyai keinginan untuk
melestarikan sunnah jahiliyah (cara-cara orang budha seperti yang
disebut di atas) dan orang yang nuntut darah orang lain tanpa ada haq
untuk dituntut, hanya karena ingin mengalirkan darah orang tersebut”).

Dari penafsiran di atas nampak bahwa Misbah Mustofa memberikan
peringatan kepada santri dan masyarakat agar tidak terjebak dalam sikap
taqlid buta pada tradisi yang berkembang dalam masyarakat, dan juga agar
selalu memelihara mengolah pemikirannya, serta tidak mudah percaya
terhadap seorang yang mengaku-aku sebagai ulama’. Karena dalam tradisi
masyarakat jawa, seorang yang setelah pulang dari pesantren, sering kali
dianggap sebagai orang yang telah menguasai ilmu-ilmu agama, sehingga
dalam hal ini menurut Misbah, seseorang hendaknya dilihat dari ketulusan
dan sikap hidupnya dalam masyarakat. Artinya bahwa Misbah juga nampak

ingin mengusung agenda-agenda perubahan dalam masyarakatnya, dengan

tidak lagi melakukan faglid buta. Tentu saja, masih banyak lagi



agenda-agenda yang diperbincangkan dalam penafsirannya terkait dengan
tradisi yang berkembang di dalam pesantren.

Selain masalah di atas, Misbah juga mengkritik para guru thariqat,
sebagaimana penafsirannya :

“Saben wong Islam iku saben dina mesti pada ngucap kalimat syahadat,
kang ngandung arti ‘ya Allah kula ngaturake pernyataan dateng
panjenengan bilih mboten wonten pangeran ingkang kula taati kajaba
panjenengan duh gusti. Lan kula ngaturaken pernyataan dateng
panjenengan bilih Nabi Muhammad menika utusan panjenengan
ingkang mesti kedah kula taati. Coba dirasaake pernyataan kang
mangkene iki mestine wong kang ngaturake pernyataan kang mangkene
1ki kudu taat marang Allah, anggoleki perintah Allah nuli dilakoni, endi
petunjuk Nabi nuli dianut, nanging kepiye ora due isin, dadi saben dina
maca syahadat kaping sanga nanging ora ana perubahan kang ningkat
ana ing olehe nindaake agamane Allah. Yen wong kang mengkene iki
wong awam, iku pantes-pantes wae, nanging yen wong ngaturake
pernyataan iki wong ‘alim utawa wong kang disebut pemimpin, utawa

guru tharigat, iku saktemene banget eleke”"

(“Setiap orang Islam setiap hari pasti selalu mengucapkan 2 kalimat
syahadat, yang mempunyai arti ‘ya Allah, saya menyatakan kepada
engkau bahwa tidak ada pangeran yang saya taati kecuali engaku ya
gusti. Dan saya menyatakan kepada engkau bahwa Nabi Muhammad
adalah utusan engkau yang harus saya taati. Coba dirasakan, orang
yang menyatakan pernyataan seperti itu seharusnya selalu taat kepada
Allah. Mencari perintah Allah yang senantiasa dilaksanakan, mencari
petunjuk Nabi yang senantiasa diikuti. Akan tetapi banyak orang yang
tidak mau merasakan apa yang mereka ucapkan, mereka tidak punya
rasa malu. Jadi setiap hari mengucapkan kalimat syahadat sembilan
kali, tetapi tidak ada perubahan yang meningkat dalam menjalankan
perintah agama Allah. Apabila yang semacam itu orang awam,
mungkin pantas-pantas saja, namun jika yang seperti itu adalah seorang
yang dianggap alim, atau orang yang disebut pemimpin atau guru
thariqat, itu sebenarnya sangat buruk sekali”).

Sejalan dengan penafsiran sebelumnya, bahwa seorang yang dianggap

alim, pemimpin dan guru tharigat, namun tidak menunjukkan sikap-sikap

15 Ibid., j. 6, hlm. 894.
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yang baik dalam bermasyarakat, hal ini menunjukkan sesuatu yang sangat
amat buruk. Penyebutan guru tharigat dalam penafsirannya, menunjukkan
bukti bahwa kuatnya pengaruh pesantren dan lingkup sosio kultural dalam
hidupnya, sehingga mempengaruhi pola pikirnya dalam pemilihan kata
dalam tafsirnya.

Dari contoh penafsiran di atas dapat dilihat bahwa tradisi pesantren
yang merupakan background dari pemikiran Misbah Mustofa, mempunyai
andil besar dalam memberikan pengaruh terhadap pemikirannya. Sehingga
dalam hal ini dilihat bagaimana tradisi pesantren diperbincangkan dalam
penafsirannya, yang dalam hal ini tafsir diposisikan sebagai salah satu
fenomena budaya. Kemudian dari sudut pandang model-model dialektika
yang terjadi antara tradisi pesantren dan tafsir a/-7k/i/ sebagai produk atau
karya Misbah Mustofa akan dipetakan, agar terlihat agenda pembaharuan

dan agenda pelestarian kebudayaan pesantren terlihat di sini.

Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas maka disimpulkan beberapa pokok-pokok
pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini di antaranya yaitu:
1. Apasajabentuk Tradisi Pesantren ?
2. Bagaimana Tradisi Pesantren diperbincangkan dalam A/-7k/il?

3. Bagaimana Pola Dialektika antara tafsir a/-/k/i/ dan Tradisi Pesantren ?
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C. Manfaat dan Kegunaan

1.

2.

3.

Secara akademis penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan
ilmiah bagi khazanah intelektual Islam, khususnya dalam bidang tafsir
Al-Qur’an, yang berkaitan dengan kajian-kajian atas karya tafsir
Al-Qur’an yang ditulis oleh Ulama Indonesia.

Secara konseptual penelitian ini diharapkan memberikan informasi
penting kepada masyarakat bahwa tradisi pesantren, moral dan sosial
yang terkandung dalam tafsir A/-/k/i/ selayaknya sudah dibangun dalam
konteks kelndonesiaan, dengan demikian tafsir ini tepat untuk menjadi
refrensi bagi kajian tafsir di Indonesia sehinga mampu memberikan
peran di dalam membangun peradaban Islam khusunya dalam konteks
lokal pesantren.

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dalam kerangka
konseptual tafsir Al-Qur’an berperspektif budaya dan tradisi pesantren
dalam konteks keragaman tradisi dan budaya dalam tata pergaulan

global dan peran pesantren dalam kehidupan masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang tradisi pesantren, telah banyak dilakukan oleh para

sarjana dalam dan luar negeri. Namun penelitian tentang model dialektika

tradisi pesantren dan tafsir Al-Qur’an yang ada dalam sebuah karya tafsir

ulama nusantara masih jarang dilakukan. Namun demikian, secara umum,

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, di
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antaranya:

Dzamakhsyari Dhofier, dengan bukunya yang berjudul 7radisi
Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, buku ini merupakan
Penelitian ini merupakan penelitian etnografi, yang melakukan studi
tentang pesantren sebagai lembaga keagamaan, pendidikan, dan
kemasyarakatan, yang memfokuskan penelitiannya pada dua pesantren
tradisional ternama yaitu pesantren Tebuireng dan Tegalsari. Di dalamnya
digambarkan secara garis besar wujud dan bentuk pesantren serta hal-hal
yang melitarinya, namun penelitiannya difokuskan pada peranan kyai dari
kedua pesantren tersebut dalam melestarikan dan menyebarkan Islam
tradisional di Jawa dalam rentan waktu kira-kira 1875 M sampai dengan
tahun 1978 M."¢

Kajian yang dilakukan Dzamakhsyari merupakan kajian terhadap
tradisi pesantren yang fokus pembahasannya adalah pandangan hidup kyai
dalam dua pesantren sebagaimana disebutkan di atas, bukan merupakan
kajian atas sebuah kitab tafsir. Namun penelitian ini sangat berguna dalam
menggali tradisi-tradisi yang ada dalam pesantren tradisional serta
gambaran secara umum pemikiran seorang kyai.

Martin Van Bruinessen, dengan bukunya Kitab Kuning, Pesantren dan
Tarekat, dalam penelitiannya, Martin juga menyoroti tradisi yang ada pada

pendidikan tradisional Indonesia, yang sering dikenal dengan pesantren.

'® Selengkapnydihat. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan
Hidup kyai (Jakarta: LP3S, 1982).
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Meskipun demikian, penelitiannya lebih banyak difokuskan pada
pembahasan seputar tradisi tarekat, yang diulas secara mendalam.'” Namun
penelitian ini bukan penelitian tafsir Al-Qur’an yang berasal dari seorang
tokoh pesantren tertentu, sebagaimana yang penulis lakukan.

Selanjutnya, penelitian terhadap sebuah karya tafsir yang melihat pada
aspek enkulturasi budaya lokal juga pernah dilakukan oleh Imam Muhsin
dengan bukunya yang berjudul A/-Qur’an dan Budaya Jawa dalam tafsir
al-Huda karya Bakri Syahid. Buku yang merupakan hasil dari penelitian
disertasi ini mengungkap aspek lokalitas dalam karya tafsir yang fokus
pembahasannya pada bahasa yang menunjukkan proses inkulturasi
nilai-nilai budaya Jawa ke dalam sebuah karya tafsir.

Penelitian ini menggunakan objek formal tafsir a/-Huda karya Bakri
Syahid, dimana di dalamnya diungkap nilai-nilai budaya yang ada dalam
tafsir a/-Huda, Inter-Relasi Al-Qur’an dan Budaya Jawa dalam tafsir
al-Huda, warisan dan strategi kebudayaan yang ada di dalam tafsir a/-Huda.
Di dalam penelitian ini sempat disinggung beberapa kitab tafsir yang
merupakan karya ulama Jawa. Muhsin juga sempat membandingkan sedikit
antara kitab a/-Huda dengan kitab A/-Ibriz, yang mana ia sampai pada
kesimpulan bahwa kitab a/-Huda mempunyai penjelasan lebih mendalam di
dalam tafsirnya. Sedangkan A/-/briz, tafsir yang ada di dalamnya bersifat

sederhana dan nampak hanya seperti terjemahan dari ayat yang ingin ia

Y Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1995).
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tafsirkan.'® Dalam penelitian Muhsin ini ia juga mengatakan bahwa tafsir
al-Tklil merupakan kitab tafsir yang tidak jauh berbeda dengan a/-/briz, yang
membedakannya hanya tingkat lebih banyak penjelasannya saja. Pernyataan
ini bisa dibenarkan, namun jika dilihat lebih lanjut, maka akan terlihat
respon sosial, budaya dan politik yang dilakukan antar keduanya akan
sangat jauh berbeda. Dari pemaparan tersebut, kemudian penulis
berkesimpulan bahwa objek material yang akan penulis kaji berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Imam Muhsin.

Dalam penelitian lainnya, disertasi Islah yang berjudul Dialektika
Tafsir AI-Qur’an dan Praktik Politik Rezim Orde Baru, juga disinggung
mengenai tafsir a/-Zk/il. Islah mengkategorikan tafsir a/-7k/i/ sebagai tafsir
atas karya seorang ulama sekaligus seorang politikus yang ditulis dengan
bahasa lokal. Selain itu, menurut Islah, Misbah Mustofa adalah salah satu
ulama bahkan satu-satunya ulama’ yang menentang kebijakan pemerintah
tentang Keluarga Berencana (KB) yang dijelaskan di dalam tafsirnya."
Meskipun demikian, penelitian yang Islah lakukan ini tidak fokus
membicarakan lebih dalam mengenai tafsir a/-/k/i/ ini.

Penelitian sebelumnya yang membahas pemikiran Misbah Mustofa
adalah penelitian yang dilakukan oleh Suprianto dalam tesisnya yang

berjudul, “Tafsir Al-Qur’an dalam Tradisi Jawa; Studi atas Pemikiran K.H.

'8 Selengkapnya lihat. Imam Muhsin, A/-Qur’an dan Budaya Jawa; Dalam Tafsir al-Huda
Karya Bakri Syahid (Yogyakarta: eLSAQ, 2013).

1 Selengkapnya lihat. Islah, “Dialektika Tafsir Al-Qur’an dan Praktek Politik Rezim Orde
Baru”, Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Misbah Mustofa dalam Tafsir al-lk/il £i Ma’an al-Tanzil””’ Tesis ini
memfokuskan kajiannya pada respon Misbah Mustofa terhadap tradisi
keagamaan Jawa yang berkembang dan bukan tradisi pesantren. Meskipun
demikian, dalam tesisnya sempat disinggung mengenai tradisi bertarekat,
dan haul Namun pembahasanya hanya bersifat pemaparan singkat, dan
belum memberikan penegasan pada aspek pembaharuan dan pemetaan pada
tipologi atau model dialektika antara tradisi masyarakat dan tafsir
Al-Qur’annya.

Kajian yang dilakukan oleh Suprianto dalam tesisnya tersebut
menggunakan teori-teori hermeneutika dengan pendekatan sejarah, bukan
teori-teori budaya sebagaimana penulis lakukan, dan juga penelitian yang
Suprianto lakukan belum menelaah lebih dalam tentang tradisi pesantren.
Hal ini menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan Suprianto berbeda
dengan penelitian ini, karena penelitian ini menitikberatkan pada aspek
budaya yang berdialog dengan penafsiran Al-Qur’an, yang kemudian dengan
teori enkulturasi budaya, model itu dikelompokkan.

Tulisan yang membahas tentang pemikiran Misbah Mustofa juga
terdapat dalam skripsi yang ditulis oleh Kusminah, dengan skripsinya yang
berjudul “Penafsiran K.H. Misbah Mustofa terhadap ayat-ayat Amar Ma’rut’
Nahi Mungkar dalam Tafsir A/-Ik/il fi Ma’an al-Tanzil’. Dalam skripsi ini,

Kusminah hanya memfokuskan pembahasannya pada penafsiran K.H.

20 Supriyanto, “Tafsir Al-Qur’an dalam Tradisi Jawa; Studi atas Pemikiran K.H. Misbah
Mustofa dalam Tafsir al-Ik[il fi Ma’an al-Tanzil ”, Tesis, IAIN Surakarta, 2012.
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Misbah Mustofa terhadap ayat-ayat tentang amar ma’ruf nahi munkar dan
pengaruh latar belakang sosio-politik Misbah terhadap penafsirannya
tentang ayat-ayat tersebut.”!

Dari beberapa penelusuran karya ilmiah di atas, nampak bahwa belum
ada pembahasan tentang dialektika tafsir Al-Qur’an dan Tradisi pesantren,
khususnya dalam tafsir a/-Zkll. Sehingga penulis berkesimpulan bahwa
penelitian yang penulis lakukan berberbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang sudah ada.

Dari beberapa penelitian di atas, belum ada yang memberikan
penegasan terkait dengan dialektika antara penafsiran Al-Qur’an dengan
tradisi-tradisi pesantren secara khusus. Penelitian-penelitian sebelumnya
yang terkait dengan tafsir a/-/k/il masih sebatas menyinggung bahwa tafsir
ini lahir dari rahim pesantren, namun belum ada satu pun yang memberikan
penegasan seperti apa kemudian dua aktifitas kebudayaan (proses penafsiran
dan tradisi pesantren) tersebut diperbincangkan. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian sebelumnya mempunyai makna yang sangat penting
bagi penelitian ini, khusunya dalam mengakses data-data yang diperlukan

dalam penelitian.

E. Kerangka Teori
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian budaya, dimana melihat

sebuah karya tafsir sebagai suatu fenomena budaya dengan menggunakan

! Kusminah, “Penafsiran K.H. Misbah Mustafa terhadap Ayattagenar Ma'ruf Nahi
Munkar dalam TafsiAl-iklil fi ma’an al-Tanzil”, Skripsi Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013.
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kerangka teori enkulturasi budaya. Menurut Ali Sodiqin, dialektika antara
wahyu dan budaya lokal mengindikasikan adanya enkulturasi budaya.?
Dalam hal ini berarti Al-Qur’an sebagaimana dijelaskan oleh Misbah
Mustofa dalam tafsir A/-7k/il, mengindikasikan enkulturasi budaya dengan
lokalitas di mana tafsir ini diproduksi dalam lingkup latar belakang Misbah
Mustofa yang tumbuh dalam lingkungan pesantren dengan berbagai macam
tradisi yang ada di dalamnya.

Dalam antropologi, enkulturasi budaya adalah proses di mana
seseorang memperoleh pemahaman, orientasi, dan kemampuan dalam
menerima dunia ideanisional yang mendasari kebudayaannya sendiri.
Enkulturasi memerhatikan akuisisi terhadap berbagai aturan, pemahaman,
dan orientasi yang menyediakan landasan kehidupan masyarakat serta
petunjuk berpartisipasi secara efektif. Enkulturasi dapat diartikan juga
sebagai usaha masuk dalam suatu budaya, meresapi suatu kebudayaan,
menjadi senyawa, dan membudaya dengan menjelma dalam suatu
kebudayaan.”® Sejalan dengan hal tersebut, Koentjaraningrat mengatakan
bahwa proses enkulturasi adalah proses ‘pembudayaan’ dimana proses
seorang individu mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran serta
sikapnya dengan adat, sistem norma, dan peraturan yang hidup dalam

kebudayaan.* Dalam hal ini menurut Ali Sodigin, penanaman nilai-nilai

2 Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an; Model Dialektika Wahyu dan Budaya (Y ogyakarta:
Ar Ruzz Media, 2008), him. 181.

3 Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an, hlm. 181-182.

* KoentjaraningratPengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 189.
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Al-Qur’an mengandung pesan atau nilai yang kemudian diimplementasikan
ke dalam adat istiadat yang berlaku di masyarakat.*

Proses enkulturasi digambarkan dengan beberapa tahapan, yakni
sosialisasi (pembelajaran), asimilasi dan integrasi. Mengacu pada penelitian
Sodigin tentang dialektika wahyu dan budaya masyarakat Arab,”® bahwa
tahapan sosialisai menjelaskan bagaimana Al-Qur’an mengenalkan
nilai-nilai baru ke dalam masyarakat melalui pemahaman dan penghayatan.
Dalam tahapan ini Al-Qur’an berdialog dengan masyarakat tentang arti
penting nilai yang ditransformasikan sebagai suatu kebenaran. Demikian
juga dengan Misbah Mustafa yang dalam hal ini diposisikan sebagai agen
pembawa kebenaran yang diperoleh dari hasil penghayatan dan pemahaman
dari ayat-ayat Al-Qur’an, akan terlihat berdialog dengan masyarakat yang
telah mempunyai budayanya sendiri. Sehingga pada tahapan ini difungsikan
untuk melihat upaya sosialisasi nilai-nilai ajaran Al-Qur’an yang dilakukan
Misbah ke dalam masyarakat.

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan asimilasi yang diartikan sebagai
proses dimana Al-Qur’an mengubah tradisi berdasarkan nilai-nilai yang
dikandungnya. Dan yang terakhir adalah tahapan integrasi yang diartikan
dengan hasil akhir perpaduan antara nilai-nilai Al-Qur’an dengan tradisi

yang sudah ada.

2 Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, hlm. 182.

2 Ibid hlm. 136.



19

Selanjutnya, pola dialektika antara tafsir A/-/k/il dan tradisi pesantren,
kemudian dikelompokkan ke dalam tipologi-tipologi atau model dialektika
budaya. Dalam konteks dialektika Al-Qur’an dan budaya, Ali Sodiqin
memetakan menjadi tiga model, yakni tahmil (adoptive-complement),
tahrim (destructive), dan taghyir (adotive-reconstructive). Dalam istilah
Imam Mubhsin, ada 3 pola interrelasi budaya, yaitu adaptasi, integrasi, dan
negosiasi. Pola adaptasi atau istilah lainnya adalah zahmi/ yang mempunyai
maksud pola hubungan yang menggambarkan adanya penyesuaian salah
satu dari dua sistem nilai yang bertemu sehingga menjadi sesuatu yang baru.
Lalu integrasi maksudnya adalah terjadinya kontak antara nilai-nilai ajaran
Al-Qur’an dan nilai-nilai budaya pesantren kemudian melahirkan integrasi
budaya yang khas. Kemudian yang dimaksud negosiasi adalah saling sapa
dan saling mengisi antara dua sistem nilai yang memiliki kesetaraan dalam

konteks dunia makna.?’

F. Metode dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakan (/ibrary
research) yang menitik beratkan pada pembahasan yang bersifat literer atau
kepustakan, yang kajianya dilakukan dengan menelusuri dan menelah

literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka.”® Dalam kata lain penelitian

? Lihat. Imam Muhsin, A/-Qur’an dan Budaya Jawa, hlm. 178-204.

% Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 36.
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yang menggunakan cara pengumpulan data dan informasi yang terkait
secara langsung, yakni karya tokoh yang diteliti atau tidak langsung dengan
fokus dan tema studi, baik itu berupa buku, majalah, dokumen-dokumen,
dan lain-lain.

Sumber utama dalam penelitian ini adalah kitab tafsir a/-/k/il fi Ma’an
al-Tanzil. Adapun sumber lain yang tidak kalah pentingnya adalah
buku-buku lainya yang di tulis oleh KH. Misbah Mustofa. Serta data-data
yang relevan dengan penelitian ini. Untuk memperoleh data yang akurat,
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menelusuri
bahan pustaka di perpustakaan yang didapati dari beberapa dokumen berupa
buku-buku, catatan, artikel, majalah dan arsip yang berhubungan dengan
penelitian.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan antropologis. Dalam kajian antropologi, kebudayaan diartikan
sebagai keseluruhan cara hidup yang khas dengan penekanan pada
pengalaman sehari-hari. Makna sehari-hari meliputi; nilai (ideal abstrak),
norma (prinsip atau aturan yang pasti), dan benda-benda material/simbolis.
Makna tersebut kemudian dihasilkan oleh kolektivitas dan bukan oleh
individu, sehingga konsep kebudayaan mengacu pada makna
bersama-sama.”’ Pengertian budaya di sini adalah tradisi atau adat istiadat
pesantren yang sudah mantap dan mapan, baik yang tertulis maupun tidak

tertulis. Namun dalam kajian ini hanya akan dibatasi pada masalah tipologi

¥ Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an, hlm. 25.
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enkulturasi budaya, antara tradisi pesantren dan tafsir Al-Qur’an yang
tertuang dalam kitab A/-7k/il karya Misbah Mustofa.

Secara umum, penelitian ini dikembangkan dengan strategi
konstruktivis yang secara umum terdapat tiga tahapan, yakni epoche,
reduksi, dan strukturasi®® Tahap epoche, merupakan tahap pembacaan,
penelusuran, dan refleksi data pengalaman sehingga menggambarkan
kemungkinan satuan dan hubungan tertentu. Pada tahapan reduksi peneliti
menandai dan menyaring data yang relevan dengan intensi atau tujuan
penelitian. Pada tahap strukturasi peneliti mengadakan pemaknaan
berdasarkan ciri hubungan makna dalam pertaliannya dengan fakta yang
diacu sebagaimana terdapat dalam dunia pengalaman peneliti.”!

Data-data yang didapat dari beberapa sumber sebagaimana disebutkan
di atas kemudian dianalisis dengan teori yang telah disebutkan di muka,
guna memilah dan memisah antara yang relevan dengan yang tidak relevan
dengan objek penelitian. Pemilahan ini didasarkan pada fokus kajian, yaitu

pola dialektika tafsir Al-Qur’an dan tradisi pesantren.

Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam penulisan tesis ini menjadi utuh, terarah dan
sistematis, maka penulis penulis menyusun sistematika pembahasanya

sebagai berikut:

% Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 34,

3V Ibid,, hlm. 35-36.
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Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar
belakang, rumusan masalah, manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, mencakup satu pembahasan khusus mengenai tradisi
pesantren sebagai gambaran dan acuan untuk melacak unsur-unsur tradisi
pesantren dalam tafsir a/-Zk/il.

Bab ketiga, dalam bab ini berisi dua sub pembahasan, pertama akan
dipaparkan biografi Misbah Mustofa, dan kedua akan dipaparkan juga
seputar tafsir al-7k/il Pembahasan tentang biografi Misbah Mustofa,
meliputi riwayat hidup, geneologi keilmuan, dan karir politik. Sedangkan
pembahasan tentang tafsir a/-7k/i, meliputi latar bekang penulisan,
sistematika penulisan, metode tafsir, dan corak tafsir.

Bab keempat, berisi seputar dialektika tradisi pesantren dengan
tafsir al-Iklil, yang di dalamnya dijelaskan pola Adoptive-Complement,
termasuk di dalamnya adalah pelestarian aksara pegon sebagai media tafsir,
stratifikasi bahasa; sebagai wujud pelestarian tradisi pesantren Jawa, dan
tradisi bermazhab.

Bab kelima, bab ini berisi uraian dan hasil pengelompokan tradisi
pesantren yang mencerminkan suatu penolakan terhadap tradisi pesantren,
yang kemudian diistilahkan dengan pola destructif. Termasuk di dalamnya
adalah kritik terhadap praktek ta’dzim santri-kiai, kritik terhadap praktek
tarekat; sebagai upaya rekonstruksi ajarannya, dan penolakan terhadap

MTQ dan pengeras suara.
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Bab keenam, adalah bab penutup yang berisi kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok-pokok permasalahan yang sudah dirumuskan
pada sub rumusan masalah di atas. Dalam bab ini juga berisi saran-saran

yang diharapkan berguna bagi penelitian selanjutnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang dialektika tafsir
al-Iklil dengan tradisi pesantren yang menjadi rahim lahirnya karya ini dapat
dijabarkan dalam beberapa point. Diskusi ini sekaligus menunjukkan kenyataan
bahwa setiap karya tafsir adalah merupakan produk budaya yang dilahirkan dari
proses belajar seseorang.

Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah ada
selama berabad-abad, ternyata mampu mempertahankan eksistensinya dengan
mengikuti ~ perkembangan  zaman, namun tetap  mempertahankan
tradisi-tradisinya sendiri. Sehingga tidak berlebihan jika pesantren menjadi sub
kultur dari kultur bangsa Indonesia. Tradisi-tradisi yang ada di pesantren yang
menjadi khas yakni tradisi za’zim murid terhadap guru dan kiai, pembelajaran
dengan menggunakan kitab kuning berbahasa daerah dengan metode penulisan
dengan aksara pegon juga menjadi ciri khas tradisi pesantren. Kemudian
cita-cita pesantren yang ingin menanamkan nilai-nilai keislaman yang sesuai
dengan perjalanan hidup duniawi dan ukhrawi, kemudian tidak dapat
dilepaskan dengan tradisi bermazhab, dengan mazhab ah/ as-sunnah sebagai
acuannya, serta tradisi tasawuf dan tarekat sebagai metode menapaki jalan

menuju Tuhan.



161

Dalam tradisi-tradisi tersebut Misbah menulis tafsir a/-Zk/il yang ternyata
di dalamnya terjadi dialog antara tafsir Al-Qur’an dan tradisi pesantren yang
melingkupinya. Hal ini sekaligus menunjukkan telah terjadi proses
pembudayaan yakni proses seorang individu mempelajari dan menyesuaikan
alam pikiran serta sikapnya dengan adat, sistem norma, dan peraturan yang
hidup dalam kebudayaan. Kebudayaan yang dimaksud adalah tradisi-tradisi
pesantren sebagaimana dimuka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi pesantren nampak
diperbincangkan dalam tafsir a/-/k/il, sebagaimana terlihat dengan adanya
aksara arab pegon sebagai media tafsir Al-Qur’an, yang dalam antropologi ia
dapat dipandang menjadi sebuah simbol yang tidak hanya bertujuan untuk
mempermudah pembaca dalam mengakses dan memahami karya ini, namun
juga menciptakan motivasi tersendiri yakni sebagai alat untuk mempermudah
pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, sebagai penguatan identitas
pesantren, dan juga sebagai sarana untuk menyuarakan kritik terhadap kondisi
sosial, budaya, dan politik ketika tafsir ini ditulis. Simbol aksara pegon
nyatanya juga tidak mudah hilang dalam diri seorang yang mempelajarinya,
serta mudah dipelajari, yang kemudian juga membentuk sebuah identitas dalam
tatanan sosial masyarakat, sebagai sesuatu yang dimiliki dalam pesantren, dan
sekaligus menguatkan eksistensi bagi pemiliknya. Dan kemudian, apabila
simbol ini digunakan untuk menuliskan sebuah karya, akan dapat dipahami
menjadi sesuatu yang unik untuk diteliti.

Selain penulisan dengan aksara pegon, tradisi ta’zim murid terhadap guru
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dan kiai juga diperbincangkan. Dalam hal ini Misbah mengkritik tradisi
penghormatan yang berlebihan santri terhadap gurunya. Kritik ini didasarkan
pada kenyataan bahwa tradisi za’zim santri yang berlebihan telah menimbulkan
sikap santri yang enggan membedakan antara ulama yang benar-benar ikhlas
dan ulama yang masih mementingkan urusan keduniaan. Sikap fa’zim yang
berlebihan ini juga menjadikan seorang santri tidak kritis terhadap fenomen
keagamaan yang berkembang dimasyarakat. Selain itu, Misbah juga mengkritik
ulama yang mempunyai sikap seperti para ulama Yahudi dan Nashrani, dimana
mereka menciptakan perasaan takut para muridnya agar selalu dihormati dan
diberikan hadiah oleh para muridnya, sehingga enggan menyampaikan
kebenaran karena takut kehilangan kehormatan dan jabatan keduniaan. Dalam
hal ini Misbah mengecam keras ulama semacam ini, akibat yang muncul dari
tradisi 7a’zim yang berlebihan dari para santri.

Meskipun demikian, dalam tafsir a/-/k/il juga disuguhkan nuansa
stratifikasi bahasa sebagai wujud penghormatan terhadap para Nabi, Malaikat,
Sahabat dan para ulama. Strafikasi bahasa ini disimpulkan sebagai upaya
penghormatan terhadap mereka, karena dalam membahasakan orang-orang kafir
dilakukan dengan bahasa yang cenderung lebih kasar. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun memberikan respon dan kritik terhadap tradisi za’zim, Misbah
tetap berusaha menghormati para ‘guru’, yang diyakininya sebagai orang-orang
yang benar-benar tulus.

Selanjutnya, tradisi pesantren lainnya yang diperbincangkan dalam tafsir

al-Iklil ini adalah tradisi bermazhab. Dalam tradisi ini nampak bahwa Misbah
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mempertahankan tradisi ini. Faham aA/ as-sunnah yang dianut dalam tradisi
pesantren, kemudian diperbincangkan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.
Misbah nampak mengacu pemahamannya kepada tradisi pemahaman ah/
as-sunnah dengan empat imam mazhab sebagai acuan. Hal ini terlihat dengan
menyebutkan (merujuk) langsung pendapat yang disampaikan oleh golongan
ahl as-sunnah. Di sini kemudian dapat dipahami upaya untuk mendialogkan
antara tradisi bermazhab dengan agenda memahami ayat-ayat Al-Qur’an
muncul dalam kitab a/-7k/i/ ini. Hal ini disamping memberikan corak tersendiri
dalam sejarah penulisan tafsir di Indonesia, juga sebagai upaya penguatan dan
pelestarian tradisi pesantren. Sebab, dalam beberapa argumennya, Misbah
nampak mengecam orang-orang yang tidak sepaham dengan paham ahlu
sunnah. Sebagaimana ia mengatakan bahwa kelompok Qadariyah sebagai
kelompok musyrik.

Tradisi pesantren lainnya yang nampak diperbincangkan dalam tafsir
al-Iklil yaitu tradisi tarekat. Dalam menyoroti tradisi ini Misbah nampak
memberikan kritikan terhadap perilaku para guru tarekat, yang memanfaatkan
pengaruhnya terhadap murid-muridnya demi keuntungan pribadi. Kemudian,
kritikan Misbah dalam tradisi ini juga ditujukan kepada organisasi tarekat yang
juga berorientasi kepada materi-materi keduniaan. Namun dalam
memperbincangkan tradisi ini, Misbah juga mengatakan bahwa ia tidak anti
terhadap tarekat, namun ia nampaknya ingin mengembalikan ajaran-ajaran yang
ada dalam tradisi pemaham tasawuf dan nilai-nilai sufistik secara murni,

sebagai jalan menuju Tuhan.
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Fenomena memperbincangkan tradisi-tradisi pesantren di atas sekaligus
membuktikan bahwa telah terjadi dialektika antara upaya untuk menjelaskan
dan mengejewantahkan nilai-nilai dalam Al-Qur’an dengan tradisi dan budaya
pesantren tempat tafsir ini diproduksi. Wujud dialektika tersebut kemudian
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa pola dialektika, di antaranya yaitu
pola adoptive-complement, pola destruktif, dan pola adoptive-reconstruktift.

Namun dalam tesis ini pola dialektika tersebut hanya akan dipaparkan pola
adoptive-complement (adopsi) dan pola destruktif, hal ini dikarenakan
sedikitnya data yang mengindikasikan pola adoptive-reconstructive. Indikasi ke
arah rekonstruksi tradisi nampak dalam beberapa pandangannya terhadap
praktek tarekat, namun nampaknya hanya sebatas pengembalian pada
ajaran-ajaran tasawuf sebagaimana mestinya. Dalam hal ini penulis
menyimpulkan bahwa Misbah dalam hal ini menolak organisasi tarekat, akan
tetapi mengajarkan dimensi sufistik sebagaimana yang terdapat dalam ajaran
tasawwuf. Sehingga, kategori ini dimasukkan ke dalam pola destruktif, karena
sedikitnya data.

Pola adoptive-complement (adopsi) adalah sikap apresiatif menerima dan
melestarikan berlakunya sebuah tradisi. Sikap ini ditunjukkan oleh Misbah
dalam tafsirnya dengan melakukan adopsi, melestarikannya dan juga
menyempurnakan pemahamannya. Kemudian di sini yang masuk dalam
kategori ini terlihat yaitu dalam penggunaan aksara pegon yang merupakan
identitas khas pesantren dalam menuliskan tafsirnya, dengan tetap menjunjung

tinggi stratifikasi bahasa sebagai wujud penghormatan kepada guru dan ulama’.
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Selain itu, tradisi bermazhab yang bisa juga disebut sebagai salah satu ikon
pesantren juga nampak dilestarikan penggunaannya dalam mengejewantahkan
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an.

Selanjutnya, pola destruktif diartikan sebagai sikap menolak keberlakuan
sebuah tradisi yang berkembang di masyarakat pesantren. Dalam hal ini
nampak bahwa Misbah menolak keberadaan tradisi fa’zim yang berlebihan
santri terhadap guru. Hal ini karena terdapat beberapa hal negatif yang muncul
dari tradisi ini, seperti hilangnya sikap kritis santri dalam melihat fenomena
keagamaan di dalam masyarakat, karena kemudian muncul sikap taq/id al-a’ma
di kalangan mereka. Selain itu, sikap ini juga terlihat dalam upaya menolak
berlakunya organisasi tarekat, yang di dalamnya terdapat kewajiban seorang
murid untuk berbaiat kepada guru (mursyidnya. Disamping itu, dalam tradisi
tarekat, ketaatan murid terhadap gurunya adalah syarat mutlak diterimanya
menjadi jaringan tarekat. Ini yang kemudian juga menjadi alasan ditolaknya
tradisi ini. Selain tarekat, penolakan terhadap praktek Musabagah Tilawah
Al-Qur’an juga nampak dalam tafsir ini, dengan alasan untuk mengembalikan
kedudukan Al-Qur’an yang fungsinya adalah sebagai ajaran yang harus
dipahami maknanya, dihayati, kemudian diamalkan ajaran-ajarannya.
Bersamaan dengan penolakan tentang MTQ, Misbah juga menolak berdo’a
dengan menggunakan pengeras suara. Menurutnya, orang yang berdo’a,
dianalogikan dengan seseorang yang ingin meminta sesuatu, hendaknya
mendatangi orang yang dimintai, bukan dengan cara berteriak-teriak melalui

pengeras suara. Menurutnya, Tuhan sudah mendengar do’a seseorang tanpa ia
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harus berteriak.

Secara teoritik, kajian ini membuktikan bahwa proses seseorang masuk
dalam kebudayaan, tidak selalu membenarkan berlakunya tradisi yang ada di
dalamnya. Akan tetapi, pada saat yang bersamaan ada upaya untuk menolak
dan juga merekonstruksi keberadaannya. Sehingga terjadi integrasi budaya atau
perpaduan antar budaya. Dalam hal ini tafsir a/-Zk/i/ bukan hanya sekedar kitab
tafsir yang menjadi upaya untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga
sebagai auto kritik terhadap tradisi yang ada di pesantren, bahkan sosial dan

politik.

Saran-saran

Penelitian ini digerakkan untuk melihat produk tafsir sebagai fenomena
kebudayaan yang unik. Kebudayaan di sini bukan kebudayaan Jawa
sebagaimana tafsir al-Huda yang kental dengan nuansa Jawanya, sebab
dikarang oleh seorang yang besar dan tumbuh dalam lingkungan pusat
kebudayaan Jawa. Kebudayaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kebudayaan yang ada dalam pesantren sebab tafsir ini dikarang dalam
lingkungan pesantren. Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa karya tafsir
yang lahir dari budaya pesantren, kemudian berdialog dengan budaya tersebut.
Proses dialog tersebut kemudian tidak serta-merta melenggangkan berlakunya
sebuah tradisi, namun ia secara otomatis juga melakukan auto kritik terhadap
tradisi (budaya)nya sendiri.

Selain itu, dalam wacana Islam Nusantara tidak akan lepas dari peran
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pesantren dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam. Pada saat yang bersamaan
Al-Qur’an juga menjadi sumber ajaran utama yang diajarkan di dalamnya.
Sedangkan Al-Qur’an harus selalu digali maknanya sesuai dengan semangat
zaman. Dalam sejarahnya, telah lahir karya-karya tafsir yang menjadi bagian
dari semangat kebhinekaan dan pancasila sebagai dasar negara. Namun
nampaknya sejauh penelusuran penulis belum ada penelitian yang
memfokuskan kajiannya terhadap pandangan mufassir nusantara tentang paham
kebhinekaan dan pancasila. Sehingga kedepannya, kajian atas karya-karya tafsir
nusantara menjadi menarik untuk dilakukan terkait dengan paham kebhinekaan
dan pancasila. Ini hanya salah satu contoh dari sekian banyak tema yang dapat
dikaji dalam wupaya penggalian dan pengkajian atas karya-karya ulama

nusantara.[|
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